Balasan untuk ustadz Ambon: selasa, Juni 2005-06-21

Tulisanku itu dipicu oleh keprihatinan melihat bahwa banyak orang yang terlalu cepat mengatakan bahwa aku diTAKDIRkan miskin. Sehingga banyak orang mjd malas, dan menyalahkan Tuhannya.

Sedangkan org yang cerdas yg pingin belajar agama, akan enggan belajar ttg Islam karena takut miskin. Aku ketemu dgn org-2 spt ini.

Maka aku menulis tulisan itu.

Untuk ustadz Ambon, maqom-nya sdh berbeda (smile), jadi bobot diskusinya bisa diperberat lagi (he . .he)

> Yah..mau urun rembuk aja sedikit.

> Sebetulnya untuk menjadi kaya atau miskin itu adalah kehendak Allah,

Allaah telah menulis sebagian kehendaknya di dalam kitabNya;"Barang siapa beriman dan bertaqwa, maka akan dilimpahkan kepada mereka barokah dari langit dan bumi. . ."

> Kalau kita menginginkan kekayaan maka yang harus kita lakukan adalah

> berusaha untuk mendapatkan harta itu dengan jalan yang DIRIDLOI oleh

> Allah.

Betul cekali; kita harus jujur, tidak mengurangi timbangan, menyampaikan amanah, menyayangi org lain spt menyayangi diri-sendiri, memuliakan tamu, bekerja keras, dan sebagainya; yang semua itu masuk sebutan "amal shaleh".

> Namun Ingat sebetulnya harta kekayaan itu sebetulnya juga ujian dari

> Allah. 

Semua kelebihan & kekurangan yang kita miliki adalah ujian. Org pinter kalau sombong pasti jatuh. Org kaya kalau bakhil pasti terpuruk. Org ganteng yang GR pasti bermasalah. Org terkenal yang lupa diri pasti mjd gila. dst. Org miskin yang tdk sabar/tabah utk terus berusaha, pasti akan melakukan kejahatan lalu jatuh; org yg fisiknya jelek lalu minder, pasti mandeg; dst. Itu semua sudah jelas dalam hukum causalitas alam. 

> Al Qur'an menggunakan istilah "hak" bagi orang-orang yang tidak

> memiliki harta, yang berada pada orang-orang yang memiliki harta:[Al

> Ma'arij: 24-25].

Itulah hebatnya Islam; kita memberi org tanpa merasa sbg dermawan, tdk hrs disebut pahlawan atau dewa penolong. Kita memberi tidak karena kasihan, tetapi menyampaikan amanah kpd yg ber-hak. Sehingga tidak ada riya', tdk berharap imbalan, persis kayak org kentut (=malah bersyukur krn bisa keluar)

> "dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi

> orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa

> (yang tidak mau meminta)"

pada ayat ini jelas sekali siapa yang diseru, yaitu orang yg kaya. Artinya, setelah kaya jangan lupa melihat sekitar. Jadilah manfaat utk org lain agar bertambah kaya.

> Saya belum pernah menemukan dan mendengar persoalan fikih yang

> berbicara tentang: standard bersih dan suci yang dikait-kaitkan dengan

> kekayaan. Kalau bersih yang bersih artinya tidak kotor, dan kalau suci yah

> berarti tidak ada najis.

> Artinya, bukan lantas orang miskin bilang "pakaian ini bersih dan

> suci, ...jadi bisa digunakan untuk sholat"...lantas orang kaya bilang

> "nggak bisa....itu kan bersih dan suci menurut saudara....menurut saya

> beda standard bersih dan suci itu".

> (smile).

karena itulah ada ayat yang menyatakan bahwa "Allaah memberikan kelebihan kepada orang-2 yang ber-ilmu dan beriman beberapa derajat". Standard bersih dan sucinya ustadz Ambon dengan pasukan kuning pastilah berbeda, tanpa harus dipertentangkan. Masak tega kita akan mendebat org miskin dan mengatakan "Bajumu apek" krn nyucinya tdk pake air PAM.

>> Ini sejalan dengan hadist nabi yang menyatakan bahwa Allah lebih

>> menyukai ummat yang kuat.

> Kuat ini sebetulnya luas cakupannya, bisa kuat finacial, jasmani, akal,

> etc. Ada juga disebutkan dalam hadist bahwa orang yang kuat itu adalah

> orang yang mampu menahan hawa nafsu.

setuju 100%, berarti kaya kan termasuk kuat. dan definisi kaya juga bervariasi, tapi yang jelas tidak kekurangan.

> (wah...lek ngomong soal "napsu" yasumi....aku gak melok..melok)

lha soal yang satu ini, ustadz Ambon adalah Subject Penderita-nya. (hi3x)

> sekian tambahan dan komentar.

> Kalau ada yang salah, dengan kerendahan hati mohon koreksinya.

> Terimakasih.

> wass,

> msyaf

Inilah forum diskusi dalam rangka melaksanakan surat Al-Ashr.

terima kasih telah menyempatkan menulis.

salam kompak,

wass wr wb,

nonot

